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Dimenhidrinat merupakan obat antiemetik yang membutuhkan reaksi cepat 
bila dikonsumsi oleh pasien dalam kondisi mual. Teknologi Orally 
Disintegrating Tablet (ODT) ini sangat sesuai bila diformulasikan untuk 
obat antiemetik karena ODT cepat hancur di mulut tanpa menggunakan air. 
Saat ini, teknik likuisolid adalah salah satu teknik yang paling menjanjikan 
untuk meningkatkan disolusi obat dengan kelarutan dalam air yang rendah. 
Dalam penelitian ini, digunakan bahan ko-proses karena memiliki 
keuntungan dapat memperbaiki sifat alir dan kompresibilitas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui mutu fisik dari formula ODT dimenhidrinat 
dengan teknik likuisolid menggunakan bahan ko-proses yang sesuai dengan 
persyaratan, mengetahui hasil uji stabilitas mutu fisik ODT dimenhidrinat 
dengan teknik likuisolid dan ODT dimenhidrinat tanpa teknik likuisolid 
selama penyimpanan satu bulan dan mengetahui profil pelepasan secara in 
vitro sediaan ODT dimenhidrinat dengan teknik likuisolid dibandingkan 
dengan ODT dimenhidrinat tanpa teknik likuisolid dan tablet innovator 
dimenhidrinat. Tablet ODT dimenhidrinat dengan teknik likuisolid 
menggunakan propilen glikol sebagai pelarut non volatile dan bahan ko-
proses seperti Flocel-101, manitol, crospovidone dan amilum kulit pisang 
agung serta aerosil sebagai coating material, dibuat dengan metode kempa 
langsung. Sedangkan tablet ODT tanpa teknik likuisolid dibuat dengan 
metode granulasi basah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tablet ODT 
dimenhidrinat dengan teknik likuisolid menghasilkan karakteristik mutu 
fisik granul dan tablet yang memenuhi persyaratan serta stabil selama 
penyimpanan 1 bulan. Hasil uji profil pelepasan in vitro diperoleh tablet 
ODT dimenhidrinat dengan teknik likuisolid memiliki profil pelepasan yang 
lebih tinggi daripada ODT dimenhidrinat tanpa teknik likuisolid, tetapi 
lebih rendah daripada tablet innovator. 
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Dimenhydrinate is an antiemetic drug that requires quick action when 
consumed by patients in nausea. The technology of Orally Disintegrating 
Tablet is very suitable when formulated for antiemetic drug because ODT is 
quick disintegrated in mouth without drinking water. Currently, liquisolid 
technique is one of the most promising technique to improve the dissolution 
of drugs with low water solubility. In this study, co-process excipients are 
used for the advantage that can improve flowability and compressibility. 
This study aims to know the physical quality of ODT dimenhydrinate 
formula with liquisolid technique using co-process excipients fulfilling the 
requirements, to know the results of stability test of physical quality ODT 
dimenhydrinate with liquisolid technique and ODT dimenhydrinate without 
liquisolid technique during one month storage and to know in vitro release 
profile of ODT dimenhydrinate with liquisolid technique compared with 
ODT dimenhydrinate without liquisolid technique and dimenhydrinate 
innovator tablet. ODT dimenhydrinate with liquisolid technique uses 
propylene glycol as non-volatile solvent and co-process excipients such as 
Flocel-101, manitol, crospovidone, agung banana peel starch and aerosil as 
coating material, made by direct compression method. While the ODT 
dimenhydrinate without liquisolid technique is made by wet granulation 
method. The results showed that the ODT dimenhydrinate with liquisolid 
technique produced the physical quality characteristic of granule and tablets 
which meet the requirements and it is stable for one month storage. The test 
results obtained in vitro release profiles of ODT dimenhydrinate with 
liquisolid technique is higher than the ODT dimenhydrinate without 
liquisolid technique, but lesser than innovator tablet. 
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